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ABSTRACT 

 
Lettuce is one of the most favored vegetables among the public and holds significant 

economic value. However, its production in Indonesia remains relatively low. Water supply is a 

crucial factor in the photosynthesis process, various hydrolysis processes, and in maintaining plant 

turgidity. This study aimed to determine the optimal watering interval for lettuce growth. The 
research was conducted in the greenhouse of the Faculty of Agriculture from August to September 

2019. A Randomized Block Design (RBD) was employed, with blocks arranged based on plant 

height (low, medium, medium, high). The treatments consisted of different watering intervals: A1 
(watering once a day), A2 (watering every 2 days), A3 (watering every 3 days), and A4 (watering 

every 4 days). Each treatment was replicated 4 times, resulting in 16 experimental units. Each unit 

contained four plants, totaling 64 plants. The observed data were analyzed using analysis of 
variance (ANOVA) or F-test at a significance level of α=0.05, followed by the Honestly Significant 

Difference (HSD) test at α=0.05. The results indicated that the watering interval significantly 

affected plant height and fresh shoot weight. The treatment of watering once a day at field capacity 

resulted in higher plant height and fresh shoot weight compared to watering every 2, 3, and 4 days.  
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ABSTRAK 

 
Selada merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari masyarakat dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi, namun produksinya di Indonesia masih tergolong rendah. Pemberian air 

merupakan salah satu faktor penting dalam proses fotosintesis dan berbagai proses hidrolisis, serta 
untuk menjaga turginitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interval pemberian air 

yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah kaca 

Fakultas Pertanian, yang berlangsung  bulan Agustus sampai dengan bulan September  2019. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang dikelompokan berdasarkan 

tinggi tanaman (rendah, sedang, sedang, tinggi) dengan perlakuan interval pemberian air yaitu: A1 

(Penyiraman 1  hari sekali), A2 (Penyiraman 2 hari sekali), A3 (Penyiraman 3 hari sekali), dan A4  

(Penyiraman 4 hari sekali). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga menghasilkan 16 
unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat empat tanaman, sehingga secara keseluruhan 

digunakan 64 tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis keragaman atau uji F pada taraf α=0,05. 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf α=0,05. Hasil penelitian interval 
pemberian air terhadap pertumbuhan tanaman selada dapat disimpulkan menunjukan bahwa interval 

pemberian air berpengaruh  nyata terhadap tinggi tanaman dan bobot segar tajuk  tanaman. 
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Perlakuan pemberian air 1 hari sekali dengan kondisi kapasitas lapang menghasilkan tinggi tanaman 
dan bobot segar tajuk tanaman selada yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan penyiraman 

2, 3, dan 4 hari sekali.  

 

Kata Kunci: Interval, Pemberian Air, Kapasitas Lapang, Selada.  
 

PENDAHULUAN 

 

Selada merupakan salah satu jenis 

tanaman sayuran yang termasut dalam 

family Composite (Astreeaceae) dengan 

nama ilmiah Lactuca sativa L. Selada 

merupakan sayuran yang sangat digemari 

oleh masyarakat dan bernilai ekonomis 

tinggi. memiliki banyak manfaat terutama 

bagi kesehatan tubuh, beberapa kandungan 

serat dan vitaminnya dapat memberikan 

suplai nutrisi bagi tubuh. Mengonsumsi 

daun selada segar dapat mencegah panas dalam, 

melancarkan metabolisme, membantu menjaga 

kesehatan rambut, mencegah kulit menjadi 

kering, dan dapat mengobati insomnia 

(Supriati, 2011). Ditinjau dari segi budidaya 

masa panen yang cepat berkisar 20 hingga 

30 hari, hingga 60 hari jika dihitung dari 

masa penyemaian. Selain itu dengan pemberian  

air yang baik akan meningkatkan laju pertumbuhan 

selada (Arricha, 2017).  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2017), produksi selada di Indonesia dari tahun 

2015–2017 rata rata yaitu 609,67 ribu ton. 

Pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

sebesar 600,20 ribu ton. Pada tahun 2017 

meningkat sebesar 627,611 ribu ton. 

Produksi sayuran selada di Indonesia tahun 

2015 dan 2016 meningkat sebesar 1.004 

ton.  Berbeda halnya pada tahun 2016 dan 

2017 pertumbuhan produksi sayuran selada 

meningkat jauh yaitu sebesar 26.407 ton. 

Namun produksi tersebut masih rendah, 

sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan 

selada nasional. Rendahnya hasil produksi 

tanaman selada salah satunya akibat 

ketersediaan air yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman selada. Pemberian air 

yang tepat pada budidaya tanaman selada 

dapat meningkatkan produksi tanaman 

Selada 

Pemberian air merupakan salah satu 

faktor penting untuk dilakukan, dimana air 

berfungsi sebagai pereaksi dalam proses 

fotosintesis dan berbagai proses hidrolisis, 

serta untuk menjaga turginitas tanaman diantaranya 

dalam pembesaran sel, pembukaan stomata, 

penyangga bentuk morfologi daun-daun muda 

atau struktur lainnya. Dengan ketersediaan air 

yang cukup bagi tanaman dapat membantu 

akar dalam  penyerapan unsur hara, karena 

unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman 

adalah unsur hara yang larut dalam larutan 

tanah yaitu dalam bentuk ion-ion (kation 

maupun anion). Penyerapan unsur hara 

yang cukup tentunya pasokan bahan baku 

dalam proses fotosintesis akan tersedia bagi 

tanaman, sehingga asimilat yang dihasilkan 

dapat digunakan dalam pengembangan 

batang, daun dan sistem perakaran tanaman 

(Rukmini, 2017). 

Tanaman selada  sangat rentan terhadap 

kekurangan dan kelebihan air selama masa 

pertumbuhan. Kurangnya ketersediaan air pada 

fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

akan menyebabkan stres (cekaman) pada tanaman. 

Hal ini dapat menyebabkan produktivitas dan 

mutu selada menurun. Oleh karena itu, 

dalam budidaya selada perlu diketahui 

pemberian air yang sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan air tanaman selada agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

interval pemberian air yang lebih baik bagi 

pertumbuhan tanaman selada. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah kaca, Rata-rata intensitas sinar 

matahari (Lux) yaitu mencapai 3000, dan 

rata-rata suhu udara harian mencapai 30OC 

dengan rata-rata tingkat Kelembapan harian 
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didalam rumah kaca mencapai 30%. Fakultas 

Pertanian, Universitas Tadulako, Palu. Waktu 

pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan 

Agustus sampai dengan bulan September  2019.  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : gunting, pacul, skop, timbangan 

Analitik, mistar, gelas ukur, ember, baskom 

ukuran 50 cm x 30 cm, sprayer, Ayakan, 

oven, kamera dan alat tulis.  Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini  yaitu benih 

selada varietas Grand Rapids, tanah, polibag 

ukuran 25 cm  x 30 cm, pupuk kandang ayam,  

dan pasir. 

Pada penelitian ini digunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang dikelompokan 

berdasarkan tinggi tanaman yaitu kelompok 

I (rendah), Kelompok II (sedang), Kelompok III 

(sedang), Kelompok IV (tinggi) dengan 

perlakuan interval pemberian air, yang 

terdiri dari A1 = 1  hari sekali , A2 = 2  hari 

sekali, A3 = 3  hari sekali , dan A4 = 4  hari 

sekali. Masing-masing perlakuan diulang 

empat kali dan diujikan empat tanaman, 

sehingga secara keseluruhan digunakan 64 

tanaman.  

 

Hipotesis. Terdapat interval  pemberian air 

yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman 

selada. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman. Hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa perlakuan pemberian air  

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

selada pada  umur  14 HST, 21 HST, dan 28 

HST. Nilai rata-rata pengamatan tinggi 

tanaman pada berbagai interval  pemberian 

air dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 14-28 HST Pada perlakuan  pemberian air 
 

Perlakuan 
Rata-rata 

14 HST 21 HST 28 HST 

A1 (Penyiraman 1  hari sekali ) 8,52 b 10,37 b 19,94b 

A2 (Penyiraman 2  hari sekali ) 6,67 ab 9,65 ab 12,19 a 

A3 (Penyiraman 3  hari sekali ) 4,96 a 8,83 ab 9,94 a 

A4 (Penyiraman 4  hari sekali ) 4,95 a 6,66 a 9,32 a 

BNJ 5% 3,17 3,56 5,34 
 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

taraf uji BNJ α = 0,05. 

 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 pada 

pengamatan tinggi tanaman (Tabel 2) Menunjukkan 

bahwa umur 14 HST–28 HST pada perlakuan 

penyiraman 1 kali sehari (A1), 2 kali sehari 

(A2), 3 kali sehari (A3), dan 4 kali sehari 

(A4), memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada. 

Pada umur 14 HST  menunjukkan rata-rata 

tinggi tanaman selada tertinggi diperoleh pada 

perlakuan A1 yaitu pemberian air setiap hari 

dengan tinggi tanaman (8,52 cm), berbeda 

dengan perlakuan A3 yaitu penyiraman setiap 3 

hari  (4,96 cm)  dan perlakuan A4 yaitu 

penyiraman setiap 4 hari sekali (4,95 cm), 

dan tidak berbeda dengan perlakuan A2 

yaitu penyiraman setiap 2 hari sekali  (6,67 

cm). pada pengamatan tinggi tanaman 21 

HST menunjukan perlakuan terbaik yaitu 

perlakuan A1yaitu penyiraman setiap 1 hari 

sekali (10,37 cm), dan berbeda  pada perlakuan 

lainnya. sedangkan pada pengamatan tinggi 

tanaman  pada umur 28 HST menunjukan 

perlakuan terbaik yaitu perlakuan A1 yaitu 

pemberian air setiap 1 hari sekali  (19,94 

cm), dan berbeda dengan perlakuan 

pemberian air lainnya. Pertumbuhan tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh kadar lengas 

tanah. Hal itu dikarenakan proses tinggi tanaman 

yang diawali dengan proses pembentukan batang 

merupakan proses pembelahan dan pembesaran 
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sel. Kedua proses ini dipengaruhi oleh turgor 

sel. Proses pembelahan dan pembesaran sel 

akan terjadi apabila sel mengalami turgiditas 

yang unsur utamanya adalah ketersediaan air 

(Samanhudi 2010). Tanaman yang kekurangan 

air secara umum dapat menyebabkan tanaman 

mempunyai ukuran yang lebih kecil dibandingkan 

dengan tanaman yang tumbuh normal, Selain itu 

tanaman tidak tumbuh normal dapat disebabkan 

karena terhambatnya proses fotosintesis 

akibat kekurangan air. Hal ini sejalan dengan  

pendapat  Sopandie (2014) menyatakan bahwa 

tertutupnya stomata yang disebabkan oleh 

defisit air akan mengakibatkan penurunan 

konsentrasi CO2 seluler, sedangkan dehidrasi 

pada sel mesofil daun dapat menyebabkan 

kerusakan organ-organ fotosintesis. Pertumbuhan 

tanaman sangat dibatasi oleh jumlah air 

yang tersedia dalam tanah, sehingga perlu 

adanya penambahan air baik dari air hujan 

ataupun air irigasi. Hal ini penting dalam 

kaitannya dengan peranan air dalam tubuh 

tanaman. Interval pemberian air setiap hari 

memberikan hasil yang baik, karena pemenuhan 

kebutuhan digunakan untuk pertumbuhan berada 

dalam keadaan optimum, sehingga terjadi 

kesinambungan penggunaan dan pengeluaran 

air yang selanjutnya merangsang aktivitas 

metabolisme yang digunakan untuk pertumbuhan 

bagian-bagian tanaman seperti batang (Asona, 

2013). 
 

Bobot Segar Tajuk Tanaman. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

interval pemberian air memberikan pengaruh 

nyata pada bobot segar tajuk tanaman. Nilai 

rata-rata pengamatan bobot segar tajuk 

tanaman pada berbagai interval  pemberian 

air dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Rata-rata bobot segar tajuk tanaman (g) pada umur panen 35 HST 
 

Perlakuan Bobot segar Tajuk Tanaman BNJ 5% 

A1(Penyiraman 1  hari sekali ) 126,09b 

75,79 
A2 (Penyiraman 2  hari sekali ) 57,6ab 

A3 (Penyiraman 3  hari sekali ) 39,61a 

A4 (Penyiraman 4  hari sekali ) 44,23a 
 

Keterangan : Nilai rata-rata pengamatan Bobot segar Tajuk tanaman (g) yang diikuti huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNJ 0,05. 

 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 pada 

pengamatan bobot segar tajuk tanaman (Tabel 

2) menunjukkan bahwa pada perlakuan 

penyiraman 1 kali sehari, 2 kali sehari, 3 kali 

sehari, dan 4 kali sehari, memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bobot segar 

tajuk tanaman selada.  rata-rata bobot segar 

tajuk tanaman selada  tertinggi diperoleh 

pada perlakuan pemberian air setiap hari 

(126,09 g), berbeda dengan perlakuan 

penyiraman 3 hari sekali  (39,61 g)  dan  4 

hari sekali  (44,23 g), dan tidak berbeda 

dengan perlakuan penyiraman setiap 2 hari 

sekali  (57,6 g). Bobot segar tanaman 

berbanding lurus dengan jumlah air yang 

tersedia sampai batas tertentu. Defisit air 

langsung mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang ditentukan 

oleh turgor. Hilangnya turginitas dapat 

menghentikan pertumbuhan sel sehingga 

pertumbuhan terhambat yang berakibat 

rendahnya biomassa yang dihasilkan, hal ini 

sejalan dengan pendapat (Nurdin, 2008) 

bahwa peningkatan berat basah dipengaruhi 

oleh banyaknya absorbsi air dan penimbunan 

hasil fotosintesis pada daun untuk ditranslokasikan 

ke seluruh bagian tanaman. Proses fotosintesis 

yang berlangsung dengan baik, akan memacu 

penimbunan karbohidrat dan protein pada organ 

tubuh tanaman, penimbunan karbohidrat dan 
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protein sebagai akumulasi hasil proses 

fotosintesis akan berpengaruh pada berat 

basah tanaman.  

Ketersedian air dalam tubuh tanaman 

diperoleh melalui proses fisiologis absorbsi, 

sedangkan hilangnya air dari permukaan bagian 

tanaman melalui proses fisiologi, evaporasi 

dan transpirasi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Dora, et all, 2019 ) Bila suplai air 

berlangsung pada tinggat yang normal maka 

akan menjamin tekanan torgor dalam guard 

cell yang mana berkaitan dengan proses 

pembukaan stomata. Dengan demikian, difusi 

CO2 berlangsung dengan baik, sehingga proses 

pembentukan karbohidrat akan berjalan normal 

untuk menjamin kestabilan tumbuhan dari 

tanaman. Sebaliknya, bila tanaman mengalami 

kekurangan suplai air sedangkan proses 

transpirasi berlangsung cepat maka yang 

terjadi adalah kekurangan jumlah air dalam 

tanaman. Keadaan suplai air ditentukan dua 

proses yaitu absorbs dan transpirasi. Absorbsi 

ini sendiri di pengaruhi oleh faktor tanah 

yang terdiri dari jumlah air tanah yang 

tersedia, jarak rembesan, kecepatan gerak 

air serta suplai oksegen (O2) dalam tanah 

(Dora, et. all., 2019 ).   

 

Jumlah Daun Tanaman. Hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa perlakuan interval pemberian 

air  tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun tanaman. Rata-rata tinggi tanaman 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah daun selada  pada 

berbagai interval pemberian air 

 

Berdasarkan gambar di atas Menunjukkan 

pertumbuhan Jumlah daun selada  dari umur 14, 

21, dan 28 HST. Pada awal pengamatan 14 

HST perlakuan pemberian air setiap hari 

dan pemberian air setiap 2 hari sekali 

memiliki pola pertumbuhan jumlah daun 

yang hampir sama pada pengamatan 14 

HST, 21 HST, dan 28 HST, pada pengamatan 

21 HST pertumbuhan jumlah daun mengalami 

kenaikan yang relatif sama, namun pada 

pengamatan 28 HST menunjukan pada perlakuan 

pemberian air setiap 1 hari mengalami 

peningkatan jumlah daun yang lebih tinggi  

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

hal ini diduga karena tanaman memiliki 

kebutuhan air yang berbeda-beda selama 

pertumbuhan sesuai proses dalam tanaman. 

Pada awal pertumbuhan, laju evapotranspirasi 

lebih rendah dikarenakan permukaan transpirasi 

masil kecil, maka absorbs air oleh tanaman 

rendah  dan sebaliknya absorbs tanaman akan 

meningkat dengan berkembangnya tanaman 

dan akan mencapai maksimum pada saat 

indeks luas daun maksimum, Selanjutnya 

dengan gugurnya daun tua, maka indeks 

luas daun akan turun diikuti dengan penurunan 

kebutuhan air (Islami dan Utomo, 2010). 

Semakin banyak cahaya yang diserap tanaman 

maka fotosintat yang dihasilkan juga semakin 

tinggi, sejalan dengan pendapat (Firda, 

2009) selama proses fotosintesis, tanaman 

yang mampu menghasilkan fotosintat lebih 

tinggi akan mempunyai banyak daun, 

karena hasil fotosintat akan digunakan 

untuk membentuk organ seperti daun dan 

batang sejalan bertambahnya berat kering 

tanaman.  

 

Bobot Segar Akar Tanaman. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian air tidak berpengaruh nyata 

terhadap Bobot segar akar tanaman. 
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Gambar 2. Bobot segar akar tanaman selada 

pada berbagai interval pemberian 

air 

 

Berdasarkan gambar di atas Menunjukkan  

bobot segar akar tanaman selada memiliki pola 

pertumbuh bobot segar akar tanaman yang 

hampir sama pada perlakuan pemberian air 

setiap 3 hari sekali yaitu 4,25 g dan 

pemberian air setiap 4 hari sekali yaitu 3,85 

g, sedangkan bobot segar akar terendah 

terdapat pada perlakuan pemberian air 

setiap 1 hari sekali yaitu 1,73 dan 2 hari 

sekali yaitu 1,60 g.  Hal ini diduga karena 

frekuensi penyiraman mempunyai hubungan 

pada penyerapan akar dan daun.  Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Nio, 2013). Pada saat 

kekurangan air pertumbuhan sistem perakaran 

umumnya meningkat, sedangkan pertumbuhan 

tajuk menurun. Tanaman yang lebih mementingkan 

pertumbuhan akar dari pada pertumbuhan tajuk, 

akan memiliki kemampuan yang lebih baik 

untuk bertahan pada kondisi kekurangan air. 

Sependapat dengan (Nurlaili, 2009) apabila 

frekuensi penyiraman semakin jarang dilakukan 

maka akan terjadi evaporasi yang tinggi dan 

akar tanaman akan lebih banyak, lebih 

panjang dan diameter batang tanaman yang 

lebih besar. Semakin diperjarang periode 

pemberian air terhadap tanaman, maka air 

tanah akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan. Bila tanaman dihadapkan 

pada kondisi kering terdapat dua macam 

tanggapan yang dapat memperbaiki status air, 

yaitu: (1) tanaman mengubah distribusi asimilat 

baru untuk mendukung pertumbuhan akar 

dengan mengorbankan tajuk, sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas akar menyerap air 

serta menghambat pemekaran daun untuk 

mengurangi transpirasi, (2) tanaman akan 

mengatur derajat pembukaan stomata untuk 

menghambat kehilangan air lewat transpirasi 

(Mansfield & Atkinson 1990). Menurut 

Mubiyanto (2007) penyerapan air dan hara 

diserap oleh ujung-ujung akar, Serapan air 

dan hara yang besar menyebabkan perkembangan 

akar sehingga terjadi keseimbangan volume akar 

dengan pertumbuhan tanaman. Rendahnya 

jumlah air akan menyebabkan terbatasnya 

perkembangan akar. 

 

Bobot Kering Tajuk Tanaman. Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian air tidak berpengaruh 

nyata terhadap Bobot kering tajuk tanaman 

tanaman.  

 
Gambar 3. Bobot kering tajuk  tanaman selada  

pada berbagai interval pemberian 

air 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan 

bobot kering tajuk tanaman mengalami peningkatan 

pada perlakuan penyiraman setiap 1 hari sekali 

(2,54 g), dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Pertumbuhan berat kering tajuk terendah 

terdapat pada perlakuan penyiraman 4 kali 

sehari (0,85 g). Hal ini diduga karena 

tingginya suhu yang berada didalam rumah 

kaca pada siang dapat mencapai rata-rata 

37,63OC dengan kelembapan udara yang 
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relatif rendah yaitu 32,23% (Gambar 9) 

sehingga meningkatkan laju transpirasi pada 

tanaman selada, perlakuan penyiraman 

setiap hari dapat mengurangi laju transpirasi 

karena kebutuhan air yang terpenuhi, hal ini 

tentunya dapat meningkatkan laju  proses 

fotosintensis yang akan berpengaruh pada 

bobot kering tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Suhartono, 2008), yaitu 

Proses fotosintesis pada tanaman terjadi 

pada daun dengan bantuan cahaya matahari, 

bahan dasar yang diperlukan proses fotosintesis 

berupa air (H2O) dan carbon dioksida (CO2), 

hasil dari proses fotosintesis berupa senyawa 

kompleks berupa karbohidrat, lemak dan 

protein yang sering disebut substrat, substrat 

kemudian digunakan sebagai sumber energi 

dalam pembentukan bahan sel guna pembentukan 

dan perkembangan organ tanaman seperti bagian 

daun. Hal ini secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi bobot kering daun tanaman. 

Menurut Lakitan (2011) hasil berat kering 

merupakan keseimbangan antara fotosintesis 

dan respirasi, fotosintesis mengakibatkan peningkatan 

berat kering tanaman karena pengambilan CO2, 

sedangkan respirasi mengakibatkan penurunan 

berat kering karena pengeluaran CO2, apabila 

pertumbuhan relatif tanaman lebih cepat maka 

hasil fotosintesis lebih baik yang akhirnya 

berpengaruh pada peningkatan berat kering 

tanaman. Semakin sedikitnya volume air 

menyebabkan penurunan berat kering tanaman, 

sedikitnya air yang diserap tanaman menyebabkan 

terhambatnya pertambahan ukuran dan volume 

sel-sel pada tanaman, sehingga organ tanaman 

tidak dapat tumbuh dengan sempurna. 

 

Bobot Kering Akar Tanaman. Analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian air tidak berpengaruh nyata terhadap 

Bobot kering Akar tanaman selada. 

 
Gambar 4. Bobot kering akar tanaman 

selada  pada berbagai interval 

pemberian air 

 

Berdasarkan gambar di atas Menunjukan  

bobot kering akar tanaman mengalami peningkatan 

pada perlakuan penyiraman setiap hari  (0,57 

g), pada perlakuan pemberian air setiap 2 

hari sekali dan 4 hari sekali memiliki bobot 

kering akar tanaman yang  hampir sejajar, 

sedangkan pada perlakuan penyiraman 

setiap 3 hari sekali memiliki bobot kering 

akar tanaman terendah (0,19 g). Hal ini 

diduga karena Penurunan ketersediaan air 

tanah menurunkan berat kering akar. Berat 

kering akar adalah berat akar setelah 

dikeringkan di oven pada suhu 70OC selama 

72 jam sampai beratnya konstan seperti 

pada akar rumput gajah dan rumput raja 

(Sinaga, 2008).  

 

Panjang Akar. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

air  tidak berbeda nyata terhadap panjang 

akar tanaman selada. 

 
Gambar 5. Panjang akar  tanaman selada  pada 

berbagai interval pemberian air 
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Berdasarkan gambar di atas Menunjukkan  

menunjukan panjang akar tanaman mengalami 

peningkatan pada perlakuan pemberian air 

setiap hari  (8,88 cm), dan mengalami 

penurunan panjang akar pada perlakuan 

penyiraman setiap 4 hari sekali  (7,50 cm). 

hal ini diduga Pada umumnya tanaman 

dengan irigasi yang baik memiliki akar 

yang lebih panjang dibandingkan dengan 

tanaman yang tumbuh di tempat yang 

kering. Walaupun demikian, panjang akar 

berkaitan dengan ketahanan tanaman pada 

saat terjadi kekurangan air. Penghambatan 

perkembangan akar, selain disebabkan oleh 

terhambatnya aktivitas sel juga disebabkan 

oleh daerah penetrasi akar dalam keadaan 

kering (kelembaban tanah rendah) sehingga 

akar yang baru terbentuk tidak dapat 

menembusnya dan akhirnya ujung akar 

mati. Menurut Islami dan Utomo (2010), salah 

satu bentuk terhambatnya pembentukan dan 

perkembangan sel akibat cekaman air adalah 

terbentuknya akar tanaman yang sedikit, ukuran 

kecil, dan daerah penyebaran yang relatif 

sempit.  
 

Luas Daun. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan interval 

pemberian air  tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap Luas daun tanaman 

selada.   

 
Gambar 6. Luas Daun Tanaman Selada pada 

berbagai pada interval pemberian 

air 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 

luas daun meningkat pada perlakuan A1 yaitu 

penyiraman setiap 1 hari sekali (670,55 

cm2), dan mengalami penurunan luas daun 

tanaman pada perlakuan A4 yaitu pemberian 

air setiap 4 hari sekali (524,38 cm2). Hal ini 

diduga karena pertambahan luas daun 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor external. Faktor external 

yang mempengaruhi yaitu suhu, dimana 

suhu udara didalam rumah kaca pada siang 

hari dapat mencapai 37,63OC, kebutuhan 

sinar matahari yang cukup bagi tanaman 

tidak mengakibatkan terus meningkatnya 

luas daun tanaman walaupun frekuensi 

penyiraman yang berbeda, hal ini sejalan 

dengan pendapat (Sinar et. al., 2014) yaitu 

naungan menyebabkan bertambahnya luas 

daun karena tanaman beradaptasi untuk 

memperoleh lebih banyak sinar matahari 

dengan cara memperluas daunnya. Sakya 

dan Rahayu (2010), berpendapat bahwa   

tanaman dengan permukaan daun yang luas 

akan mengakibatkan faktor-faktor yang 

dibutuhkan tanaman untuk fotosintesis akan 

mudah terpenuhi sehingga proses fotosintesis 

akan dapat berjalan dengan lebih maksimal, 

luas daun tanaman semakin mengecil seiring 

dengan pertambahan cekaman air, ukuran 

luas daun yang mengecil merupakan mekanisme 

penghindaran tanaman menekan kehilangan 

air untuk mengurangi terjadinya transpirasi 

pada tanaman. Pada penelitian Muhammad 

Anshar, et. all. (2011), menunjukkan bahwa 

lengas tanah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan luas daun tanaman, dimana 

cekaman lengas tanah 50% KL dan 150% 

KL akan menurunkan total luas daun per 

tanaman. Lengas tanah rendah menyebabkan 

absorbsi air dan unsur hara oleh akar tanaman 

terhambat dan mempengaruhi proses difusi 

CO2 ke dalam tanaman yang selanjutnya 

akan berpengaruh negatif terhadap laju 

fotosintesis. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian interval 

pemberian air terhadap pertumbuhan tanaman 

selada (Lactuca sativa L) dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan interval pemberian air 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

tinggi tanaman dan bobot segar tajuk  

tanaman. Penyiraman dengan perlakuan 1 hari 

sekali sesuai kapasitas lapang menghasilkan 

tinggi tanaman dan bobot segar tajuk tanaman 

selada yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan penyiraman 2, 3, dan 4 hari 

sekali.  

 

Saran 

 Disarankan untuk melakukan  penelitian 

dengan  interval perlakuan penyiraman yang 

sama  namun dengan frekuensi penyiraman 

yang berbeda. Agar dapat diperoleh informasi 

tentang teknik budidaya selada lebih lengkap.   
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